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ABSTRAK

Fadil: Pengembangan Media Katalog Peralatan Laboratorium Biologi Sebagai
Sumber Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Majene. Skripsi. Majene:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Pendidik sangat berperan penting dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui validitas, kepraktisan dan efektifitas produk media
katalog peralatan laboratorium biologi sebagai sumber belajar siswa. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation (ADDIE). Uji coba produk
dilaksanakan dalam skala terbatas dengan subjek penelitian yang terdiri dari 25
siswa kelas X MIPA 3 dan 2 guru biologi SMA Negeri 3 Majene. Data validitas
media katalog didapatkan dari validator ahli media dan ahli materi, data
kepraktisan didapatkan dari hasil analisis angket respon guru dan siswa terhadap
media katalog, sedangkan data efektifitas didapatkan dari hasil analisis data hasil
belajar kognitif siswa. Hasil analisis data validitas media katalog menunjukkan
tingkat validitas sebesar 4,2 yang termasuk kategori valid, sedangkan hasil
analisis data kepraktisan berdasarkan angket respon guru dan siswa sebesar 96,2%
dan 80,7% dengan kategori sangat praktis serta hasil analisis berdasarkan tes hasil
belajar kognitif diperoleh sebesar 72% dengan kategori efektif. Penelitian dan
pengembangan ini menunjukkan bahwa media katalog peralatan laboratorium
biologi valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai sumber belajar siswa.

Kata kunci: ADDIE, Media Katalog, Peralatan Laboratorium



ABSTRACT

Fadil: Media Dvelopment for Bioloy Laboratory Equipment Catalog as Learning
Resources for Class X Students of SMA Negeri Majene. Undergraduate Thesis.
Majene: Faculty of Teacher Training and Education, University of West
Sulawesi, 2023.

Educators play a very important role in developing learning tools that are
iteresting and appropriate to students needs.. The aim of this research is to
knowing the validity, practicality and effectiveness of equipment catalog media
products biology laboratory as a student learning resource. Development model
used in this research is the model Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation (ADDIE). Product trials are carried out on a
limited scale with research subjects consisting of 25 class X students MIPA 3 and
2 biology teachers at SMA Negeri 3 Majene. Catalog media validity data obtained
from validators, media experts and material experts, practical data was obtained
from the results of questionnaire analysis of teacher and student responses to
catalog media, while the effectiviness data was obtained from the results of data
analysis of cognitive learning outcomes student. The results of data analysis on
the validity of the media catalog show the level of validity of 4,2 which is
inculded in the valid category, while the results of data analysis practicality based
on teacher and student response questionnaires of 96,2% and 80,7% with a very
practical category and analysis results based on learning outcomes tests cognition
was obtained at 72% in the effective category. Research and this development
shows that the media catalogs laboratory equipment biology is valid, practical,
and effective to be used as a student learning resource.

Keywords: ADDIE, Media Catalog, Laboratory Equipment
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu biologi dapat dipelajari dengan berbagai cara yaitu melalui kerja ilmiah
dengan melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium. Praktikum dapat
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa sehingga materi dan
kegiatan pemebalajaran akan lebih terpadu (Agustina et al., 2021). Kegiatan
praktek di laboratorium juga dapat melatih tiga kompetensi yaitu kognitive, afektif
dan psikomotor (Hazarianti et al., 2016). Pembelajaran berbasis praktikum dapat
menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran biologi untuk mengembangkan
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah pada siswa (Ulfa, 2016).

Penerapan keterampilan proses sains serta sikap ilmiah siswa yang dapat
menunjang proses ilmu pengetahuan dalam diri siswa sangat dimungkinkan dalam
proses praktek, sehingga pada pembelajaran biologi, praktikum mempunyai
kedudukan yang esensial (Suryaningsih, 2017). Untuk itu pengetahuan tentang
peralatan laboratorium biologi perlu untuk diberikan kepada siswa sejak awal
sebagai keterampilan dasar dalam melaksanakan kegiatan praktek dan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains serta sikap ilmiah siswa (Sulistiyawati &
Hedianti, 2015). Faktor pendukung kegiatan praktikum vyaitu dengan cara
memberikan pengenalan alat laboratorium kepada siswa. Dikarenakan siswa akan
memperoleh pengetahuan yang cukup tentang alat-alat laboratorium dan
kegunaannya (Zuhra et al., 2021).

Hasil observasi awal dengan guru biologi di SMA Negeri 3 Majene
informasi yang diperoleh bahwa saran dan prasaran laboratorium biologi sudah
cukup baik. Pelaksanaan praktikum biologi di sekolah ini menggunakan media
bantu seperti lembar kerja siswa (LKS), akan tetapi LKS ini masih belum
dilengkapi bagian mengenai tata tertib di laboratorium, pengenalan alat dan cara
penggunaannya, serta perawatan alat-alat laboratorium. Kurangnya tingkat
pengetahuan siswa mengenai perlatan laboratorium biologi mengakibatkan
kemungkinan terjadinya kerusakan alat, dan juga dapat mengakibatkan terjadinya

kecelakaan kerja di laboratorium. Selain itu juga diperoleh informasi bahwa alat-



alat laboratorium kurang mendapatkan perawatan dengan baik sehingga rentan
mengalami kerusakan. Informasi lainnya media yang digunakan pada saat
praktikum berupa buku paket dan LKS saja sehingga pembelajaran masih terkesan
monoton dan tidak variatif. Untuk itu, pentingnya pemberian pengetahuan siswa
mengenai peralatan laboratorium, tata tertib di laboratorium, dan perawatan alat
laboratorium serta cara menggunakan alat-alat laboratorium biologi yang
merupakan suatu keterampilan esensia dan mennjadi dasae pengetahuan siswa
ketika akan melakukan praktikum. Pentingnya keterampilan dasar di laboratorium
ditekankan oleh Andriani (2016) peralatan harus digunakan dengan baik dan
benar agar meminimalisir terjadinya kerusakan dan menimbulkan bahaya jika
penggunaan tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

Menanggapi hal tersebut, maka dibutuhkan suatu media sumber belajar yang
dapat membantu siswa untuk memperoleh informasi menegani peralatan
laboratorium biologi. Media katalog merupakan salah satu bentuk sumber belajar
yang dapat dikembangkan sebagi media bantu siswa pada materi peralatan
laboratorium biologi. Adapun beberapa penelitan yang dilakukan oleh Nurhidayah
& Haryunita (2020); Agustina & Amboro (2019); & Noorbella (2018) media
katalog layak digunakan sebagia media pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan dapat memberikan visualisasi yang menarik minat siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi alasan peneliti dalam menetukan
bahwa salah satu sumber belajar yang baik digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran yaitu media katalog.

Menurut Noorbella (2018) katalog adalah salah satu jenis media cetak yang
bertujuan untuk memberikan dan menyampaikan suatu informasi dan berfungsi
sebagai sarana untuk menyimpan informasi suatu kumpulan barang atau benda.
Pada pembuatan media katalog dapat digunakan berbagai macam aplikasi design
salah satunya adalah dengan menggunakan aplikasi canva. Menurut Zulhandayani
et al (2022) aplikasi canva merupakan alat desain gratis yang bisa digunakan
untuk membuat media katalog kapan saja, dan di mana saja. Guru bisa dengan
mudah untuk mengoperasikan dan mengaksesnya, juga terdapat template menarik
dimana kita bisa memilih template, fitur dan kategori tema sesuai kebetuhan apa

yang diinginkan. Aplikasi ini juga bisa kita gunakan dalam pembuatan desain



video pembelajaran (Rahmawati & Atmojo 2021), media infografis (Santoso,
2021), dan modul pembelajaran (Admelia et al., 2022). Objek yang dgunakan
dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan yang jika dipresentaiskan akan terlihat
lebih menarik (Hapsari, 2021).

Berdasarkan latar belakan tersebut, peneiti ingin  melakukan
pengengembangan media katalog peralatan laboratorium biologi sebagai salah
satu sumber belajar mandiri yang menari dan berkualitas bagi siswa. Diharapkan
dengan adanya media katalog ini siswa akan mudah memahami mengenai
peralatan laboratorium biologi, fungsi alat, dan cara mengoperasikannya. Siswa
akan mempunyai keterampilan dasar laboratorium, sehingga pelaksanaan
praktikum dapat berjalan dengan baik serta konsep yang abstrak yang mudah
tersampaikan dengan optimal. Adapun penelitian dan pengembangan ini
dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk
mengahsilakan media katalog peralatan laboratorium yang valid, praktis dan
efektif untuk digunakan.

B. Identifikasi masalah
Kurangnya tingkat pengetahuan siswa mengenai peralatan laboratorium
biologi yang mengakibatkan kemungkinan terjadinya kerusakan alat, dan juga
dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja di laboratorium.

2. Media bantu berupa LKS dan buku paket masih belum dilengkapi bagian
mengenai tata tertib di laboratorium, pengenalan alat dan cara
penggunaannya, serta perawatan alat-alat di laboratorium.

3. Media yang digunakan pada saat praktikum berupa buku paket dan LKS saja

sehingga pembelajaran masih terkesan monoton dan tidak variatif.

C. Rumusan masalah
Berdasar pada uraian latar belakang, permasalah yang ada pada penelitian ini
adalah:

a. Bagaimanaa tingkat validitas produk media katalog peralatan laboratorium

biologi sebai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene?



Bagaimana tingkat kepraktisan produk media katalog peralatan laboratorium
biologi sebagai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene?
Bagaimana tingkat keefektifitasan produk media Kkatalog peralatan

laboratorium biologi sebagaai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka tujuan pada penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat validitas produk media katalog peralatan
laboratorium biologi sebagai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas produk media katalog peralatan
laboratorium biologi sebagai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene

3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas produk media katalog peralatan
laboratorium biologi sebagai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Majene

E. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan media katalog peralatan laboratorium biologi ini

dianggap penting karena diharapkan dapat :

1.

Menjadi sumber belajar mandiri bagi siswa SMA Negeri 3 Majene tentang
media katalog peralatan laboratorium biologi.

Menambah sumber pengetahuan untuk digunakan dalam pembelajaran
praktikum biologi siswa SMA Negeri 3 Majene

Membantu guru dalam memberikan pemahaman tentang nama alat, fungsi,
dan cara penggunaan alat laboratorium biologi kepada siswa SMA Negeri 3
Majene sehingga mendukung siswa untuk melakukan praktikum biologi
secara benar.

Pengembangan media katalog ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam tercapainya penggunaan laboratorium biologi yang maksimal di SMA

Negeri 3 Majene.



F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan hasil penelitian tentang persoalan yang dikaji.

Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai pengembangan media

katalog yaitu:

1. Nurhidayah & Haryunita (2020) pengembangan katalog jaringan hewan
sebagai media pembelajaran materi jaringan hewan di SMA. Pada penelitian
tersebut pengembangan media ajar katalog dengan materi jaringan hewan.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, media katalog
dengan materi peralatan laboratorium biologi. Adapun persamaan dari kedua
penelitian tersebut yaitu menggunakan media katalog.

2. Agustina & Amboro (2019) pengembangan desain media pembelajaran
berbasis katalog peninggalan sejarah lokal untuk menguatkan pemahaman
sejarah lokal siswa di SMA Negeri 3 Menggala Tulang Bawang. Pada
penelitian tersebut menggunakan pengembangan desain media pembelajaran
berbasis katalog peninggalan sejarah lokal. Berbeda dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis menggunakan pengembanag media katalog peralatan
laboratorium biologi sebagai sumber belajar siswa.

3. Noorbella (2018) pengembangan media katalog bahan utama untuk mata
pelajaran tekstil di SMK N Pringkuku Pacitan. Pada penelitian tersebut
menggunakan model pengembangan oleh tim puslitjaknov menjadi 5 tahap.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan model
pengembang ADDIE.

4. Perwita (2015) pengembangan katalog tumbuhan sebagai media pembelajaran
biologi pada materi plantae di SMAN 7 Semarang. Pada penelitian tersebut
lokasi tempat penelitian di SMAN 7 Semarang. Berbeda dengan penelitian

yang akan dilakukan penulis bertempat di SMAN 3 Majene.

G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan :
1. Spesifikasi grafis
a. Resolusi tinggi: gambar peralatan laboratorium menggunakan resolisi tinggi

agar terlihat jelas dan detail.



Desain responsif: Media katalog dikemas dengan menggunakan aplikasi
online  yaitu berbasis canva yang diakses melalui  alamat

https://www.canva.com. Desain media katalog dapat diakses dengan baik di

berbagai perangkat, seperti komputer, tablet dan smartphone. Media katalog
yang dikembangkan dapat diakses dalam versi cetak (printed katalog) dan
juga versi elektronik (e-katalog).

Tata letak yang menarik: tata letak yang digunakan menarik dan intuitif untuk
memudahkan pengguna dalam menavigasi katalog dan menemukan perlatan
yang mereka butuhkan.

. Warna yang sesuai: skema warna yang sesuai dengan identitas sekolah untuk
menciptakan kesan konsisten profesional.

Komponen media katalog yang di dalamnya mencakup: Sampul depan katalog
berisi judul buku yaitu “katalog peralatan laboratorium”, nama penyusun,
dosen pembimbing, program studi, universitas, tahun pembuatan, logo
universitas, gambar sampul, kata pengantar, daftar isi, pengenalan alat
laboratorium, daftar pustaka dan biografi penulis.

Spesifikasi isi:

Deskripsi peralatan: deskripsi yang jelas dan ringkas untuk setiap peralatan
laboratorium biologi. Deskripsi fungsi, spesifikasi dan kegunaa perlatan.
Gambar peralatan: gambar-gambar peralatan laboratorium biologi  yang
relevan dan berkualitas tinggi.

Informasi teknis: berikan informasi teknis yang detail, seperti ukuran, bahan,
dan kapasitas peralatan.

Petunjuk penggunaan: sertakan petunjuk penggunaan yang jelas untuk setiap
peralatan, termasuk langkah-langkah penggunaan yang benar dan prosedur

keselamatan yang relevan.


https://www.canva.com/
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Model ADDIE

Metode penelitian dan pengembangan atau research and development adalah
metode penelitian untuk pembuatan produk tertentu dan menguji efektivitas
produk tersebeut. Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode
pemebelajaran, media dan materi pendidikan. proses yang digunakan dalam
pengembangan produk merupakan adaptasi dan modifikasi dari tahap penelitian
dan pengembangan ADDIE (Mulyatiningsih, 2012) :
a. Analysis (Analisis) pra perancangan tentang produk (model, metode, media,
bahan ajar) baru yang akan dikembangkan, mengidentifikasi produk yang sesuai
dengan sasaran siswa, goal pembelajaran, mengidentifikasi materi pembelajaran,
lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran.
b. Design (Desain) proses terdiri dari penyusunan konsep produk baru di kertas,
merancang perangkat pengembangan produk baru, rancangan ditulis untuk
masing-masing unit pembelajaran, petunjuk penerapan desain atau pembuatan
produk ditulis secara rinci.
c. Development (Pengembangan) Pengembangan pada model ADDIE meliputi
kegiatan implementasi desain produk. Mengembangkan perangkat produk
(komponen/bahan dan alat) yang diperlukan dalam pengembangan, berbasis pada
hasil rancangan produk, pada tahap ini mulai dibuat produk (komponen/bahan,
alat) yang sesuai dengan struktur model, membuat instrumen untuk mengukur
Kinerja produk.
d. Implementation (Implementasi) Tahap implementasi yaitu menggunakan
produk baru dalam pembelajaran atau lingkungan yang nyata, melihat kembali
tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi antar peserta didik serta
menanyakan umpan balik awal proses evaluasi.
e. Evaluation (Evaluasi) Hasil evaluasi digunakan untuk melihat kembali dampak

pembelajaran dengan cara Yyang Kkritis, mengukur Kketercapaian tujuan



pengembangan produk, mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran,
mencari informasi apa saja yang dapat membuat siswa mencapai hasil dengan
baik.
2. Media Katalog
a. Pengertian katalog

Katalog adalah bentuk materi informasi yang berisi detail mengenai produk
atau layanan yang ditawarkan oleh sebuah usaha. Biasanya, katalog juga
mengandung gambar-gambar terkait. Ukuran katalog bervariasi, mulai dari yang
bisa masukkan ke dalam saku hingga yang setebal buku telepon, sesuai dengan
kebutuhan penggunanya (Maulida & Pribadi, 2017). Katalog pada umumnya
berfungsi sebagai alat komunikasi massa dengan tujuan mengirimkan pesan-pesan
yang bersifat promosi, petunjuk, atau larangan kepada khalayak luas. Biasanya,
katalog ini berbentuk cetakan dengan harapan bahwa masyarakat yang menjadi
target akan memahami dan mengikuti pesan-pesan yang disampaikan melalui
media komunikasi massa ini (Widalismana et al., 2016).
b. Fungsi katalog

Menurut Noorbella (2018), katalog berperan sebagai alat untuk menggali
kemabali informasi yang tersimpan dalam koleksi barang atau bennda. Secara
lebih rinci, fungsi katalog adalah mempermudah individu dalam meneumakan
dikumen tertentu serta membantu dalam pemilihan dokumen, benda atau barang
berdasarkan edisi dan jenis spesifik. Semenatara menurut Fatmasari (2017),
katalog memiliki kegunaan utama sebagai alat untuk mempromosikan produk
Khusus dari sebuah perusahaan. Selain itu, katalog juga digunakan dalam
pengemabangan sebagai media pemebelajaran mirip dengan buku, berisi
informasi mengenai materi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan indikator
pemahaman konsep, dan memiliki desain grafis dengan tata letak yang menarik.
3. Bentuk fisik katalog

Menurut Noorbella (2018) bentuk fisik katalog dapat terbagi menjadi emat
yaitu:
a. Katalog Buku setelah uraian-uraian katalog disusun menurut sistem tertentu,

kemudian dicetak menjadi semacam bibliografi sebanyak yang diperlukan.

Kelebihan bentuk ini ialah katalog dapat diperbanyak dan dibawa kemana-



mana. Tetapi kelemahannya tidak dapat menerima entri-entri baru. Ini berarti

entri baru harus disusun dan dicetak sebagai suplemen.

b. Katalog Kartu katalog ini berukuran 7,5 x 12,5cm. Bentuk inilah yang paling
banyak digunakan perpustakaan. Katalog-katalog yang berbentuk kartu yang
telah tersusun secara sistematis dalam laci-laci katalog dapat menerima entri-
entri baru tanpa merubah susunan yang ada.

c. Katalog Berkas katalog ini berbentuk lembaran - lembaran lepas, kemudian
dibundel (dijilid) menjadi satu atau beberapa berkas setelah disusun menurut
sistem tertentu.

d. Katalog Elektronik bentuk katalog ini muncul berkat kemajuan di bidang
teknologi informasi seperti komputer. Katalog ini berada dalam suatu basis
data di komputer, sehingga tidak perlu lagi diadakan penyusunan dengan
sistematika tertentu seperti bentuk lainnya. Kelebihan katalog bentuk ini
adalah lebih cepat dan mudah diakses, menghemat tenaga dan biaya dalam
pembuatannya, dan entrientri baru dapat dimasukkan setiap saat.
Kelemahannya ialah jika listrik padam, maka tidak bisa dipergunakan.

4. Katalog Peralatan Laboratorium

Laboaratorium adalah lokasi di mana eksperimen, praktikum, dan penelitian
berlangsung. Fungsinya mencakup pelatihan keterampilan, fasiltas interaksi antara
siswa, tempat untuk menguiji teori, teknologi, dan keterampilan baru serta ruang
pameran. Dalam peraturan menetri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007
tentang standar sarana dan prasarnan sekolah, disebutkan bahwa ruang
laboratorium sains berperan sebagai tempat pembelajaran praktik sains yang
membutuhkan peralatan khusus.

Laboratorium merupakan tempat untuk melatih siswa dalam keterampilan
praktek, demonstrasi, percobaan, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Dalam pembelajaran IPA khususnya biologi, keberadaan laboratorium sangatlah
penting. Dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah, istilah laboratorium
dipahami dalam arti sempit sebagai suatu ruangan yang berisi sejumlah alat dan
perlengkapan praktik. Fungsi umum laboratorium adalah untuk memastikan
pembelajaran teori yang lengkap. Dapat diterima bahwa teori dan praktik

bukanlah dua hal yang terpisah, saling mempelajari dan mencari basis masing-



masing. Di laboratorium terdapat berbagai jenis alat penunjang praktikum (Ayuni,
etal., 2018).

Laboratorium pada proses pembelajaran digunakan untuk mencapai berbagai
tujuan. tujuan kognitif melibatkan pembelajaran konsep-konsep ilmiah,
mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan pemahaman metode ilmiah.
Tujuan praktis melibatkan pengembangan keterampilan dalam melakukan
pelatihan ilmiah, menganalisis data, berkomunikasi, dan berkolaborasi antar
kelompok. Tujuan afektif berkaitan dengan motivasi terhadap sains, reaksi dan
literasi lingkungan (Mastika et al., 2014).

Kegiatan praktik langsung merupakan bagian integral dari pembelajaran
siswa, karena dengan kegiatan tersebut Anda akan memperoleh pengalaman di
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Selama proses pembelajaran, peralatan
laboratorium dapat digunakan sebagai penunjang baik di laboratorium, di dalam
kelas, maupun di luar kelas/lingkungan. Melalui ketrampilan proses, siswa tidak
hanya menjadi lebih kompeten tetapi juga mempengaruhi pembentukan sikap
ilmiah prestasi dan hasil pengetahuan (Sundari, 2008).

Menurut peraturan nomor 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana
SD/MI, SMP/MT dan SMA/MA, peralatan yang wajib dimiliki oleh laboratorium
ilmiah-biologi di SMA/MA adalah:

Tabel 2.1. Peralatan Laboratorium Biologi SMA

No. Jenis Rasio Deskripsi

1. Mikroskop monokuler 6 buah/lab Lensa objektif 10x, 40x, dan
100x. Lensa okuler 5x dan 10x.
Kondensor berupa cermin datar
dan cermin cekung, diafragma
iris, konstruksi logam kuat dam
kekar, meja horizontal, pengatur
fokus kasar  dan halus,
tersimpan dalam peti kayu yang
dilengakapi silica gel dan
petunjuk pemakaianya.

2. Mikroskop stereo 6 buah/lab Pembesaran 20 x.
binokuler Jarak kerja dapaat distel anatara
okuler dan bidang pandang, alas
stabil dari logam cor, ada

10



No. Jenis Rasio Deskripsi
pengatur fokus dan skrup
penjepit, ada tutup penahan
debu.
3. Perangkat pemeliharaan 2 set/lab Kualitas baik
mikroskop (kertas
pembersih  lensa, sikat
halus, kunci allen, alat
semprot, oben halus, lup,
tukang arloji, tang untuk
melipat)
4.  Gelas benda 6 pak/lab (isi 72) Kaca jernih
Ukuran 76,2 mm x 25,4 mm x 1
mm
5. Gelas penutup 6 pak/lab (isi 50) Kac jernih
Ukuran 22 mm x 22 mm x 0.16
mm.
6.  Gelas arloji 2 pak/lab (isi 10) Bahan kaca
Diameter 80 mm.
7. Cawan petri 2 pak/lab (isi 0) Bahan kaca ada penutup.
Diameter 100 mm.
8 Gelas beaker 10 buah/lab Borosilikat, rendah, berbibir,
volume: 50 ml, 100 ml, 250,
600 ml, dan 1000 ml.
9 Corong Masing-masing 10 Borosilikat, datar.
buah/lab Diameter: 75 mm dan 100 mm.
10  Pipet ukur 6 buah/lab Kaca, lurus, skala permanen.
Volume 10 ml
11  Tabung reaksi 6 kotak/lab (isi 10)  Kaca borosilikat, bibir lipat.
Tinggi 100 mm.
Diameter 12 mm.
12 Sikat tabung reaksi 10 buah/lab Kepala berbulu keras, pegangan
kawat.
Diameter 22-26 mm.
13  Penjepit tabung reaksi 10 buah/lab Kayu dengan pegas untuk

tabung reaksi, diameter 10-25
mm.
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No. Jenis Rasio Deskripsi
14 Erlenmeyer Masing-masing 10 Kaca borosilikat, bibir luang.
buah/lab Volume: 50 ml, 250 ml, 600 ml,
dan 1000 ml.

15  Kotak pereparat 6 buah/lab (isi 100) Kayu/plastik

16  Lumpung dan alu 6 buah/lab Porselen, permukaan rata dan
licin. Diameter 80mm.

17  Gelas ukur Masing-masing 6 Kacaborosilikat.

buah/lab Volume: 100 ml dan 10 mml

18  Stop watch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik

19  Kakitiga 6 buah/lab Besi, panjang batang sekitar 12
cm. Diameter cincin sekitar 62
cm.

20 Perangkat baatang statif 6 set/lab Baja tahan karat, dasar statif

(panjang dan pendek) bahan ABS, balok penunjang
logam, kaki standar, diameter
10 mm.

21  Klem universal 10 buah/lab Aluminium dan baja nati karat,
bagiaan  dalam  pemegang
dilapisi karet.

Panjang sekitar 12 cm

22  Bosshead (penjepit) 10 buah/lab Aluminium, arah lubang
penggenggam  vertikal  dan
horizontal.

Panjang sekitar 80 mm

23 Pembakar spiritus 6 buah/lab Kaca, dengan sumbu dan tutup.
Volume 100 ml.

24 Kasa 6 buah/lab Baja nati karat, tanpa asbes.
Ukuran 140 mm x 140 mm.

25  Aguaarium 1 buah/lab Plastik transparan, dilengkapi
alas dan penutup.

Ukuran 30 cm x 20 cm x 20 cm.

26  Neraca 1 buah/lab Kapasitas 311 gram, piringan

tunggal, 4 lengan dengan beban
yang dapat digeser, ada skrup
penyetel keseimbangan.
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No. Jenis Rasio Deskripsi
Ketelitian 10 mg.

27  Sumbaat karet 1 lubaang Masing-masing 6 Diameter: 8 mm, 9 mm, 10 mm,

buah/lab 11 mm, 13 mm, 15 mm, 17 mm,
21 mm, dan 23 mm.
28  Sumbat karet 2 lubang Masing-masing 10 Diameter 15 mm, 17 mm, 19
buah/lab mm, 21 mm, dan 23 mm.

29  Termometer Masing-masing 10 Batas ikur 0-50C dan -10-110C.

buah/lab

30 Potometer 6 buah/lab Dari kaca.

31  Respirometer 6 buah/lab Kualitas baik

32  Perangkat bedah hewan 6 set/lab Scalpel, gunting lurus 115 mm,
gunting bengkok 115 mm,
jarum pentul, pinset 125 mm,
loupe bertangkai dengan
diameter 58 mm.

33 Termometer suhu tanah 6 buah/lab Tabung aluminium  dengan
ujung runcing membungkus
termometer raksa.

Batas ukur -5-65C

34 Higrometer putar 2 buah/lab Dilengkapi Tabel konvensi.
Skala 0-50C.

35  Kuadrat 6 buah/lab Besi atau aluminium, dengan
skrup kupu-kupu, dengan jala
berjarak 10 cm
Ukuran 50 cm x 50 cm.

36  Manual percobaan 6 buah/percobaan
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5. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sumber pengetahuan yang mendukung guru
dalam memperluas pengetahuan siswa. Dengan berbagai jenis media
pembelajaran yang digunakan oleh gur, dapat digunakan sebagai sumber ajaran
bagi siswa. Penerapan meida pembelajaran dapat merangsang minat siswa untuk
memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Media pembelajaran yang menarik
dapat memotivasi siswa dalam proses belajar. Manajemen alat bantu
pemebelajaran sangat penting dalam institusi pendidikan formal. Media
pemebelajaran bereperan sebagai alat bantu dalam proses belajar-mengajar.

Sebagai pendidik, penting untuk memilih media pemebelajaran yang sesuai

dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah (Nurrita, 2018).

Hafid (2011) menyatakan bahwa sumber belajar adalah entitas yang dapat
mengandung pesan yang ingin disampaikan, baik melalui penggunaan alat atau
sebagai sesuatu yang digunakan untuk mengkomunikasikan pesan yang
terkandung dalam materi pembelajaran, sumber belajar inoi memiliki beberapa
komponen utama yang mendukunya, sepeti:

a. Isi yang mencakup pelajaran atau informasi yang disampaikan oleh elemen lain
dalam bentuk gagasan, kenyataan, makna, data, dan sebagainya.

b. Elemen manusia, yang berperan sebagai pengendali, pemproses, dan penyaji
pesan.

c. Elemen alat, yang merupakan sarana yang digunakan untuk mengirimkan
pesan yang tersimpan dalam materi.

d. Elemen metode, yaitu langkah-langkah rutin atau panduan yang disiapkan
untuk menggnuakan bahan, peralatan, individu, dan lingkunagn dengan tujuan
mengkomunikasikan pesann.

Wahid (2018) menjelaskan emapat fungsi media pengajaran, terutama media
visual, sebagai berikut:

a. Fungsi atensi, yang merupakan peran inti dari media visual, yaitu menarik
perhatian siswa dan mengalihkannya ke materi pelajaran yang berkaitan
gambar-gamabr atau elemen visual yang mendampingi teks.

b. Fungsi afektif, adalah peran media visual dalam menciptakan perasaan senang

atau ketertarikan siswa saat belajar atau membaca teks yang diberi ilustrasi.
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Gambar atau simbol visual dapat mempengaruhi emosi dan sikap siswa,
terutama dalam konteks masalah sosial atau etis.

. Fungsi kognitif, meruapakan peran media visual dalam membantu siswa
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang disampaikan dalam
gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar-gambar visual
memudahkan pencapaian tujuan ini.

. Fungsi kompensatoris, adalah peran media visual dalam menyediakan konteks
yang membantu siswa yang kesulitan membaca untuk mengorganisasi dan

mengingat informasi dalam teks dengan baik.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya

tingkat
pengetahuan siswa mengenai
peralatan laboratorium biologi
yang mengakibatkan
kemungkinan terjadinya
kerusakan alat, dan juga dapat
mengakibatkan terjadinya
kecelakaan kerja di
laboratorium.

Media bantu berupa LKS dan
buku paket masih belum
dilengkapi bagian mengenai
tata tertib di laboratorium,
pengenalan alat dan cara
penggunaannya, serta
perawatan alat-alat di
laboratorium.

Media yang digunakan pada
saat praktikum berupa buku
paket dan LKS saja sehingga
pembelajaran masih terkesan
monoton dan tidak variatif.

1. Melakuakan riset

2. Peninjauan

3. Identifikasi pesaing, seperti produsen

Analisis

untuk  memahami
kebutuhan dan preferensi guru dan siswa
dalam menggunakan peralatan
laboratorium biologi

kurikulum dan standar
pembelajaran yang relevan dalam bidang
biologi di SMA.

peralatan laboratorium lainnya, dan teliti
katalog yang mereka gunakan.

v

Perancangan Konten
Mengidentifikasi ~ peralatan  laboratorium
biologi yang paling relevan dan umum
digunakan di SMA.

Sertakan deskripsi yang jelas, spesifikasi
teknis, dan fungsi penggunaan setiap peralatan.

v

Desain dan Platfrom
Menggunakan gambar dan
menarik.

Memilih  palatfrom yang sesuai untuk
mengembangkan media katalog, seperti sistus
web yang responsif atau aplikasi seluler.

ilustrasi  yang

2

Evaluasi dan peluncuran
Melakukan pengujian  fungsionalitas dan
tampilan media katalog secara menyeluruh.
Merencanakan strategi peluncuran seperti
memberikan presentasi di kelas tentang media
katalog perlatan laboratorium biologi sebagai
sumber belajar siswa.

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Media katalog peralatan laboratorium biologi yang dikembangkan layak
digunakan. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh dari
validasi ahli media dan ahli materi sebesar 4,2 sehingga dikategorikan valid.
Respon guru biologi SMA Negeri 3 Majene terhadap media katalog peralatan
laboratorium biologi dengan persentase skor yang diperoleh 96,2% sangat
praktis. Respon siswa SMA Negeri 3 Majene terhadap media katalog
peralatan laboratorium biologi dengan persentase skor yang diperoleh yaitu
80,7% sangat praktis.

Keefektifan Media katalog peralatan laboratorium biologi bagi siswa
diperoleh sebesar 72% sehingga media katalog peralatan laboratorium biologi
dikatakan efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan acuan dalam
mengembangkan produk penuntun praktikum yang relevan.

Media katalog peralatan laboratorium biologi ini dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk materi biologi lain.

Media katalog peralatan laboratorium biologi dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran biologi di SMA Negeri 3 Majene Kelas X

pada pengenalan alat laboratorium biologi.
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